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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisipsikan konsep, strategi, dan efektivitas 

integrasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan budaya sekolah peduli lingkungan 

dalam membangun kesadaran ekologis peserta didik di Sekolah Alam Islam Aisyah 

Radhiyallahu’Anha. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi penguatan karakter religius 

sekaligus peduli lingkungan di lembaga pendidikan Islam. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Data yang dikumpulkan melalui observasi langsung dan 

wawancara semi terstruktur dengan guru PAI dan juga peserta didik kelas 5. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dengan kepedulian terhadap 

lingkungan diterapkan melalui kurikulum tematik, pembiasaan, serta kolaborasi antara pendidik dan 

warga sekolah. Peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai Islam secara konseptual, tetapi juga 

mampu menginternalisasi serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa model integrasi tersebut efektif dalam membangun karakter religius 

sekaligus peduli lingkungan. Penelitian ini memberikan kontribusi berupa model pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai agama dan lingkungan yang dapat diadaptasi oleh sekolah-sekolah Islam 

lainnya. 
  

Kata Kunci: Integrasi PAI, Pendidikan Karakter, Sekolah Ramah Lingkungan. 
  
ABSTRACT: This study aims to describe the concept, strategy, and effectiveness of integrating 

Islamic Religious Education (PAI) learning with an environmentally conscious school culture in 

building students' ecological awareness at Aisyah Islamic Nature School (Sekolah Alam Islam 

Aisyah Radhiyallahu'Anha). This study is motivated by the urgency of strengthening religious 

character while caring for the environment in Islamic educational institutions. The method used is 

a qualitative approach with a case study. Data were collected through direct observation and semi-

structured interviews with PAI teachers and 5th grade students. The results of the study indicate 

that the integration of Islamic religious education values with environmental concern is 

implemented through a thematic curriculum, habituation, and collaboration between educators and 

school residents. Students not only understand Islamic values conceptually, but are also able to 

internalize and practice them in everyday life. The findings of this study indicate that the integration 

model is effective in building religious character while caring for the environment. This study 

contributes in the form of a character education model based on religious and environmental values 

that can be adapted by other Islamic schools. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan dan moral sebagai fondasi pembentukan karakter peserta didik (Rifa’i 
& Choli, 2020). Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga mencakup ranah afektif dan psikomotorik agar terbentuk insan 

yang beriman, berakhlak mulia, serta bertanggung jawab terhadap lingkungan 

sekitarnya. Al-Qur’an menegaskan bahwa manusia adalah khalifah di bumi (Q.S. 

Al-Baqarah: 30), yang mengandung tanggung jawab moral dan ekologis untuk 

menjaga serta melestarikan alam (Sholehuddin, 2021). Namun, realitas saat ini 

menunjukkan adanya krisis kesadaran ekologis yang ditandai oleh perubahan iklim, 

pencemaran, dan kerusakan ekosistem (Wibisono, 2024). 

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya peran pendidikan dalam 

membangun kepedulian lingkungan yang berakar pada nilai-nilai spiritual dan 

moral. Hal ini tercermin dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang menempatkan kepedulian lingkungan 

sebagai bagian integral dari penguatan karakter peserta didik, serta diperkuat oleh 

berbagai regulasi terkait lingkungan hidup. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan melalui budaya sekolah, 

pembiasaan, dan pembelajaran terintegrasi (Samsudin & Iffah, 2020). Salah satu 

contoh nyata dapat ditemukan di Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu ‘Anha 

yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kepedulian terhadap lingkungan. 

Sekolah ini tidak hanya mengajarkan Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata 

pelajaran mandiri, tetapi juga mengaitkannya dengan aktivitas lingkungan sehari-

hari seperti menanam sayuran, mengelola sampah, menjaga kebersihan kelas, dan 

melakukan tadabbur alam. 

Integrasi ini melibatkan kolaborasi antara guru PAI, guru umum, serta 

seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang konsisten 

dengan nilai-nilai Islam dan kepedulian ekologis. Nilai-nilai seperti amanah, 

syukur, dan tanggung jawab sebagai khalifah di bumi menjadi dasar dalam 

kurikulum maupun praktik pembelajaran (Hasnadi, 2019). Strategi ini selaras 

dengan pendekatan experiential learning dalam pendidikan Islam, dimana nilai-

nilai tidak hanya diajarkan secara teoretis, tetapi juga diinternalisasikan melalui 

pembiasaan dan keteladanan (Emawati et al., 2021). Dengan demikian, sekolah 

membentuk budaya religius sekaligus ekologis sebagai wujud implementasi 

pendidikan yang holistik. 

Meskipun demikian, pelaksanaan integrasi pembelajaran PAI dengan 

budaya sekolah peduli lingkungan masih menghadapi sejumlah tantangan, antara 

lain keterbatasan pemahaman guru dalam menghubungkan nilai-nilai agama 

dengan isu lingkungan, koordinasi antarwarga sekolah yang belum optimal, serta 

tingkat keterlibatan orang tua yang bervariasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

kajian mendalam mengenai bagaimana integrasi tersebut dirancang, diterapkan, dan 

berdampak terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyinggung integrasi nilai-nilai 

Islam dengan pendidikan lingkungan. Hafiz (2023) dalam penelitiannya berjudul 

“Eksplorasi Integrasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum 
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Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah Dasar” menemukan bahwa pengaitan 

konsep keislaman dengan isu lingkungan dapat memperkuat kesadaran etis dan 

spiritual peserta didik melalui metode diskusi, proyek, dan kegiatan lapangan. 

Sementara itu, penelitian Rohmatullah et al. (2024) berjudul “Pendidikan Agama 

Islam Berwawasan Lingkungan (Ecopedagogy) di Sekolah Dasar Islam Bani 

Hasyim Singosari” menegaskan bahwa penerapan ecopedagogy dalam 

pembelajaran PAI mampu menumbuhkan karakter sadar lingkungan pada peserta 

didik. 

Kedua penelitian tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara nilai-nilai 

Islam dan kepedulian lingkungan. Namun, penelitian terdahulu belum mengkaji 

secara spesifik strategi kolaborasi antarpendidik serta peran budaya sekolah sebagai 

medium integrasi nilai-nilai tersebut, terutama di sekolah berbasis alam. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang dan research gap di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1) mendeskripsikan konsep integrasi pembelajaran PAI dengan budaya sekolah 

peduli lingkungan di Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu‘Anha; 2) 

menganalisis strategi integrasi pembelajaran PAI dengan budaya sekolah peduli 

lingkungan terhadap peserta didik; dan 3) menilai efektivitas implementasi integrasi 

pembelajaran PAI dengan budaya sekolah dalam meningkatkan kepedulian 

lingkungan peserta didik. 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, rumusan masalah dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 1) bagaimana konsep integrasi pembelajaran PAI dengan budaya 

sekolah peduli lingkungan di Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu‘Anha?; 2) 

bagaimana strategi integrasi pembelajaran PAI dengan budaya sekolah peduli 

lingkungan dalam membangun kepedulian lingkungan peserta didik?; dan 3) sejauh 

mana efektivitas integrasi pembelajaran PAI dengan budaya sekolah terhadap 

peningkatan kepedulian lingkungan peserta didik?. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual dan praktis terhadap pengembangan model 

integrasi pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam dan kepedulian lingkungan. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lain dalam 

membangun budaya sekolah yang selaras dengan nilai-nilai spiritual serta prinsip 

keberlanjutan lingkungan. 

  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus (Safarudin et al., 2023). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) diintegrasikan dengan budaya sekolah peduli 

lingkungan guna membangun kepedulian lingkungan peserta didik di Sekolah Alam 

Islam Aisyah Radhiyallahu‘Anha. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Alam Islam 

Aisyah Radhiyallahu‘Anha yang berlokasi di Cepoko, Kecamatan Gunung Pati, 

Kota Semarang. Subjek penelitian meliputi satu orang pendidik mata pelajaran PAI 

dan lima peserta didik kelas V yang dipilih karena aktif dalam kegiatan berbasis 

lingkungan, serta memiliki kemampuan akademik yang baik. 

Data penelitian dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu observasi 

langsung dan wawancara semi-terstruktur (Romdona et al., 2025). Observasi 
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langsung dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati 

interaksi antara pendidik dan peserta didik, serta respons peserta didik terhadap 

integrasi pembelajaran. Sementara itu, wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk 

menggali informasi lebih dalam mengenai perencanaan, pelaksanaan, metode, 

media, dan strategi yang diterapkan dalam budaya sekolah peduli lingkungan guna 

membangun kepedulian lingkungan peserta didik (Bazen et al., 2021). 

Instrumen penelitian terdiri atas panduan observasi dan panduan wawancara 

yang dikembangkan berdasarkan indikator integrasi nilai-nilai Islam dan 

kepedulian lingkungan. Panduan observasi mencakup aspek penggunaan media, 

metode pembelajaran, partisipasi peserta didik, serta interaksi di kelas. Panduan 

wawancara difokuskan pada persepsi pendidik dan peserta didik mengenai 

efektivitas integrasi pembelajaran PAI dengan budaya sekolah peduli lingkungan 

(Muzadi & Mutholingah, 2019). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif 

deskriptif melalui tiga tahapan (Ardiansyah et al., 2023), yaitu: 1) reduksi data, 

yaitu proses memilah, menyederhanakan, dan memfokuskan data yang diperoleh 

dari hasil observasi dan wawancara; 2) penyajian data, yaitu menyusun data dalam 

bentuk narasi deskriptif secara sistematis dan terstruktur; dan 3) penarikan 

simpulan, yaitu mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari data untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: 1) perencanaan, 

meliputi penentuan lokasi penelitian, informan, dan penyusunan instrumen; 2) 

pelaksanaan, yaitu pengumpulan data melalui observasi dan wawancara; dan 3) 

pengolahan data, meliputi analisis dan validasi hasil temuan. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari guru dan peserta didik, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan hasil observasi dan wawancara. 

Validasi data dilakukan dengan cara melakukan member check kepada guru PAI 

setelah analisis awal selesai (Nurfajriani et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Integrasi Pembelajaran PAI dengan Budaya Sekolah Peduli 

Lingkungan 

Integrasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan budaya 

sekolah peduli lingkungan berlandaskan pada pemahaman bahwa Islam tidak hanya 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga hubungan antara manusia 

dengan sesama, serta dengan alam. Dalam Al-Qur’an, manusia dipercaya sebagai 

khalifah di bumi yang memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga 

serta melestarikan lingkungan. Secara filosofis, pendidikan Islam memandang 

lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

Lingkungan bukan hanya tempat tinggal, tetapi juga sarana pembentukan karakter 

dan pengembangan spiritual. Pelestarian lingkungan dalam konteks ini dipandang 

sebagai bagian dari ibadah dan manifestasi keimanan. Dalam konteks pendidikan, 

pendekatan tersebut menekankan pentingnya keterpaduan antara aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dalam membentuk karakter peserta didik yang religius 

sekaligus memiliki kesadaran ekologis. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dan 

kepedulian lingkungan telah menjadi bagian dari sistem serta budaya sekolah. 

Nilai-nilai agama tidak hanya disampaikan dalam bentuk materi pelajaran, tetapi 

dihidupkan melalui aktivitas keseharian peserta didik. Guru PAI menuturkan: 

 

“Anak-anak itu ditanamkan untuk selalu menjaga tanaman-tanaman yang 

mereka tanam, misalnya disuruh untuk menyiram, tidak mencabut 

sembarangan” (Naila Syafa Kamila, Wawancara, 17 April 2025). 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran agama di sekolah ini 

tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menekankan aspek afektif dan 

psikomotorik melalui kegiatan nyata. Peserta didik belajar bahwa menjaga tanaman 

merupakan wujud tanggung jawab dan amanah sebagai khalifah di bumi. Dengan 

demikian, nilai-nilai PAI seperti amanah, syukur, dan tanggung jawab tidak hanya 

dijelaskan secara verbal, tetapi juga diinternalisasikan melalui pengalaman 

langsung di lingkungan sekolah. 

Islam mengajarkan keseimbangan dalam kehidupan, termasuk dalam 

pemanfaatan sumber daya alam, serta menolak segala bentuk kerusakan. Oleh 

karena itu, integrasi nilai-nilai lingkungan ke dalam pembelajaran PAI tidak hanya 

relevan, tetapi juga esensial. Dalam praktiknya, pengembangan pembelajaran PAI 

yang berorientasi pada kepedulian lingkungan dapat memperkuat dimensi spiritual 

peserta didik. 

Di Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu‘Anha, integrasi nilai-nilai 

keislaman dan kepedulian lingkungan tercermin dalam desain kurikulum sekolah. 

Proses perumusan kurikulum melibatkan analisis kebutuhan peserta didik, 

pengkajian terhadap potensi lokal lingkungan sekolah, serta pengintegrasian 

standar kompetensi dan kompetensi dasar PAI dengan indikator pencapaian 

perilaku peduli lingkungan. Sekolah ini menggunakan kurikulum mandiri yang 

berfokus pada pendidikan agama sesuai jenjang usia, tanpa mengabaikan materi 

umum dasar yang disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak. Alam sekitar 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Adapun visi sekolah ini adalah 

“Mewujudkan generasi shalih-shalihah dengan bekal adab, akidah, Al-Qur’an, dan 

ilmu agama sejak dini” (Rahmi et al., 2021). 

Integrasi antara pembelajaran PAI dengan budaya sekolah peduli 

lingkungan dimulai dari penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang berbasis pada nilai-nilai Islam dan lingkungan. Pendidik di Sekolah Alam 

Islam Aisyah Radhiyallahu‘Anha merancang pembelajaran secara tematik agar 

materi PAI dapat dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata dan isu-isu 

lingkungan. Guru PAI menjelaskan: 

 

“RPP harus mencantumkan kegiatan atau metode yang mengaitkan materi 

PAI dengan isu-isu lingkungan. Contohnya, saat membahas zakat, guru 

dapat menjelaskan bagaimana zakat dapat digunakan untuk melestarikan 

lingkungan atau membantu korban bencana alam” (Naila Syafa Kamila, 

Wawancara, 17 April 2025). 
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Perumusan kurikulum dilakukan secara kolaboratif oleh tim pendidik, 

kepala sekolah, dan pihak manajemen dengan memperhatikan kerangka kerja 

pendidikan karakter berbasis lingkungan. Setiap mata pelajaran PAI dirancang agar 

mampu menginternalisasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan secara konkret. 

Implementasi kurikulum ini diperkuat dengan modul-modul pembelajaran yang 

disusun menggunakan pendekatan saintifik, kolaboratif, dan berbasis proyek. 

Setiap topik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dikaitkan dengan 

isu lingkungan yang relevan. 

Sebagai contoh, ketika membahas nilai amanah (tanggung jawab), pendidik 

tidak hanya menjelaskan konsep tersebut secara teoretis, tetapi juga mengaitkannya 

dengan kegiatan konkret, seperti menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah. 

Proses pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada pengajaran nilai moral dalam 

ajaran Islam, tetapi juga bertujuan agar peserta didik terlibat dalam praktik langsung 

yang mencerminkan nilai-nilai tersebut (Marcelina et al., 2023). Pendidik 

memberikan penekanan pada penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara yang mudah dipahami dan dilakukan oleh peserta didik, khususnya 

dalam kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan. 

Pendekatan yang digunakan dalam integrasi ini adalah pendekatan 

konstruktivisme, dimana peserta didik diajak untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui pengalaman langsung (Ramadhannita, 2023). Pembelajaran 

berbasis pengalaman ini bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik melalui 

interaksi dengan lingkungan. Sebagai contoh, dalam pembelajaran mengenai nilai 

syukur, peserta didik dilibatkan dalam kegiatan menanam dan merawat kebun 

sekolah. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik belajar menghargai dan 

mensyukuri karunia alam yang diberikan oleh Allah SWT, serta menyadari 

pentingnya memelihara dan melestarikan sumber daya alam. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya membahas konsep-

konsep teoretis, tetapi juga penerapannya dalam kehidupan nyata. Pembelajaran 

berbasis pengalaman semacam ini memfasilitasi peserta didik dalam 

menginternalisasi nilai-nilai agama sekaligus memberikan keterampilan praktis 

yang berguna dalam kehidupan mereka (Lathifah et al., 2024). Kegiatan tersebut 

menumbuhkan kesadaran ekologis yang bersumber dari keimanan, sebagaimana 

ditegaskan oleh guru: 

 

“Kami ajarkan kepada anak-anak bahwa semua hewan-hewan adalah 

makhluk hidup juga, jadi kami mengajarkan untuk tidak mengganggu 

hewan-hewan” (Naila Syafa Kamila, Wawancara, 17 April 2025). 

 

Salah satu metode yang digunakan dalam integrasi ini adalah melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan praktik langsung yang menghubungkan nilai-nilai 

keagamaan dengan tindakan peduli lingkungan (Irmawati, 2024). Kegiatan tersebut 

mencakup aktivitas di luar kelas yang memungkinkan peserta didik berinteraksi 

langsung dengan alam, seperti kegiatan membersihkan lingkungan sekolah. 

Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga memberikan 

pemahaman kepada peserta didik tentang peran mereka sebagai khalifah di bumi 

(Mardiati et al., 2021). Pada saat yang sama, peserta didik diberi kesempatan untuk 
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berpikir kritis dan melakukan refleksi terhadap tindakan yang mereka lakukan. 

Dengan demikian, integrasi antara pendidikan agama dan kepedulian lingkungan 

ini diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik yang bertanggung jawab 

secara spiritual maupun sosial. 

Budaya sekolah merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter 

peserta didik (Armini, 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, budaya sekolah 

tidak hanya berperan dalam membentuk karakter religius, tetapi juga menjadi 

sarana utama dalam menanamkan kepedulian terhadap lingkungan. Krisis 

lingkungan yang semakin kompleks, seperti perubahan iklim, pencemaran, 

penggundulan hutan, dan kerusakan ekosistem, menuntut adanya pendekatan 

pendidikan yang mampu membangun kesadaran ekologis sejak dini. Budaya 

sekolah berfungsi sebagai ruang sosial yang strategis untuk mengimplementasikan 

nilai-nilai PAI dalam membentuk sikap dan tindakan menjaga lingkungan (Permana 

& Ulfatin, 2018). 

Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu‘Anha membangun budaya 

sekolah yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter peduli lingkungan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Budaya sekolah disini menjadi ruang yang memungkinkan terjadinya proses 

internalisasi nilai-nilai keislaman yang berkaitan dengan tanggung jawab ekologis. 

Budaya ini diwujudkan melalui berbagai kebiasaan dan kegiatan rutin yang 

bertujuan memperkuat karakter peduli lingkungan peserta didik. 

Budaya sekolah tidak hanya sebatas slogan atau himbauan, tetapi 

diimplementasikan dalam bentuk kegiatan nyata dan pembiasaan sehari-hari. 

Seorang pendidik menegaskan pentingnya budaya sekolah berbasis lingkungan 

dengan menyatakan: 

 

“Budaya sekolah yang peduli lingkungan harus menjadi bagian integral dari 

pembentukan karakter siswa. Ini dapat diwujudkan melalui kegiatan rutin 

seperti pengelolaan sampah, hemat energi, penanaman pohon, atau 

kampanye peduli lingkungan” (Naila Syafa Kamila, Wawancara, 17 April 

2025). 

 

Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu‘Anha mengusung pendekatan 

belajar dari alam, dimana lingkungan tidak hanya dijadikan sebagai objek studi, 

tetapi juga sebagai sumber belajar utama. Alam berfungsi sebagai sarana untuk 

mengamati kebesaran ciptaan Allah sekaligus menjadi laboratorium hidup dalam 

menumbuhkan keimanan serta kecintaan terhadap sesama makhluk hidup. Nilai-

nilai budaya yang diterapkan di sekolah ini mencerminkan ajaran Islam, dan nilai-

nilai ekologis yang diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 

tersebut meliputi beberapa aspek penting. Pertama, nilai tauhid yang tidak hanya 

menjadi dasar keimanan, tetapi juga menjadi landasan berpikir, bersikap, dan 

bertindak. Tauhid dijadikan dasar filosofis dalam setiap kegiatan sekolah yang 

berorientasi pada kesadaran spiritual dan ketundukan kepada kehendak Allah, 

termasuk dalam menjaga kelestarian lingkungan (Saleh, 2023). 

Kedua, nilai amanah menjadi bagian penting dalam budaya sekolah yang 

dimaknai sebagai kepercayaan yang harus dijaga dan dilaksanakan dengan penuh 
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tanggung jawab. Amanah di sekolah ini tidak hanya terbatas pada hubungan 

antarmanusia, tetapi juga mencakup tanggung jawab manusia sebagai khalifah fil 

ardh (pemimpin di bumi). Penerapan nilai amanah dalam bentuk tanggung jawab 

ekologis membantu mengembangkan kompetensi sosial dan spiritual peserta didik. 

Mereka belajar bahwa setiap tugas kecil yang dijalankan merupakan bentuk ibadah 

dan penghambaan kepada Allah, serta menumbuhkan kesadaran bahwa alam 

bukanlah objek eksploitasi, melainkan titipan yang harus dijaga (Abdi, 2021). 

Ketiga, nilai syukur yang menjadi dasar ajaran Islam, diterapkan melalui 

pembiasaan sikap dan perilaku terhadap lingkungan. Syukur tidak hanya 

diwujudkan dalam ucapan, tetapi juga dalam tindakan nyata seperti menjaga 

kebersihan dan kelestarian alam. Melalui pembiasaan ini, peserta didik memahami 

bahwa menjaga lingkungan merupakan bentuk rasa terima kasih kepada Allah atas 

segala nikmat yang diberikan (Triana & Ulfah, 2024). 

Keempat, nilai disiplin yang dimaknai sebagai kemampuan untuk 

menjalankan tanggung jawab secara konsisten dan tepat waktu. Disiplin tidak hanya 

diterapkan dalam konteks akademik, tetapi juga dalam menjaga lingkungan. Setiap 

hari peserta didik melaksanakan kegiatan rutin seperti piket kelas yang tidak hanya 

membentuk kebiasaan baik, tetapi juga memperkuat komitmen mereka dalam 

menjaga kebersihan dan kelestarian alam sebagai bagian dari ibadah. 

Kelima, nilai empati yang melatih peserta didik untuk memahami kebutuhan 

makhluk lain, baik tumbuhan, hewan, maupun manusia. Dalam setiap kegiatan 

pembelajaran, peserta didik diajak berinteraksi dengan alam, mengenal siklus 

kehidupan tumbuhan, dan menjaga habitat di sekitar sekolah. Nilai kesederhanaan 

juga menjadi bagian dari budaya sekolah ini yang tercermin dari desain bangunan 

sekolah yang memanfaatkan bahan-bahan alami. Konsep ini mengajarkan hidup 

hemat dan penghormatan terhadap keterbatasan sumber daya (Harahap, 2021). 

Sekolah ini juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung gaya 

hidup ramah lingkungan melalui penataan ruang kelas terbuka, pemanfaatan kebun 

sekolah, pengelolaan sampah, serta kegiatan menanam dan merawat tanaman. 

Nilai-nilai Islam dijadikan dasar pembentukan budaya tersebut. Konsep khalifah fil 

ardh dijadikan prinsip utama untuk menanamkan pemahaman bahwa setiap peserta 

didik memiliki tanggung jawab dalam menjaga alam (Nurasiti & Mursalin, 2023). 

Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan adanya budaya khas yang 

mencerminkan nilai-nilai kepedulian lingkungan dan pendidikan agama Islam, 

yakni program Tadabbur Alam dan Pekan Kreatif Murid (PKM). Dalam program 

Tadabbur Alam, peserta didik diajak mengamati ciptaan Allah sebagai sarana untuk 

meningkatkan keimanan dan kesadaran ekologis. Program ini menjadi bentuk 

pembelajaran spiritual berbasis alam. Adapun PKM merupakan kegiatan tahunan 

yang menumbuhkan nilai gotong royong, cinta lingkungan, dan rasa syukur atas 

nikmat Allah. Kegiatan semacam ini membantu peserta didik belajar secara alami 

tentang pentingnya menjaga ekosistem, melatih kesabaran, serta memperkuat 

kebersamaan dan kerja sama antar peserta didik karena banyak dilakukan secara 

berkelompok. Budaya peduli lingkungan bukanlah sesuatu yang terpisah dari 

proses pembelajaran PAI, melainkan menjadi bagian integral dari proses belajar 

mengajar yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran agama secara holistik 

(Abdillah, 2024). 
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Pendidik juga berperan aktif menjadikan kegiatan sekolah sebagai media 

pembelajaran agama. Misalnya, dalam kegiatan berkebun, pendidik menyisipkan 

ayat-ayat Al-Qur’an tentang ciptaan Allah, manfaat tumbuhan, dan kewajiban 

manusia untuk menjaga alam. Dalam konteks ini, pembelajaran agama menjadi 

hidup dan kontekstual. Integrasi semacam ini merupakan bentuk nyata dari 

pendidikan yang transformatif, dimana peserta didik tidak hanya mengetahui nilai-

nilai Islam, tetapi juga mengalaminya secara langsung. Dengan demikian, karakter 

yang terbentuk bukan sekadar hafalan, melainkan nilai yang benar-benar tertanam 

dalam perilaku mereka. Budaya sekolah ini tidak terbentuk secara instan, terdapat 

beberapa faktor pendukung utama keberhasilannya, antara lain: 1) Kepala Sekolah 

dan pendidik memiliki visi yang sama dalam menjadikan lingkungan sebagai 

laboratorium pendidikan agama dan karakter; 2) tidak hanya guru PAI, tetapi juga 

guru mata pelajaran umum turut mendukung penerapan nilai-nilai keagamaan dan 

lingkungan; dan 3) sekolah memiliki aturan khusus yang mendorong perilaku 

peduli lingkungan, seperti larangan membuang sampah sembarangan dan anjuran 

memanfaatkan barang bekas. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 

juga menjadi kunci dalam memperkuat budaya pembelajaran yang berlandaskan 

nilai-nilai agama dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Strategi Integrasi Pembelajaran PAI dengan Budaya Sekolah Peduli 

Lingkungan dalam Membangun Kepedulian Lingkungan Peserta Didik 

Integrasi dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu 

pendekatan yang bertujuan menyatukan berbagai aspek atau disiplin ilmu agar 

saling melengkapi (Fitri et al., 2024). Dalam praktiknya, pembelajaran PAI sering 

kali terjebak pada penyampaian materi yang bersifat kognitif dan normatif. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai-

nilai PAI ke dalam kehidupan nyata peserta didik. Salah satu pendekatan yang 

relevan dan dibutuhkan saat ini adalah mengintegrasikan pembelajaran PAI dengan 

budaya sekolah peduli lingkungan. Strategi ini tidak hanya memperkuat 

internalisasi nilai-nilai agama, tetapi juga membangun kesadaran ekologis yang 

berkelanjutan. 

Budaya sekolah tidak hanya memengaruhi proses belajar mengajar, tetapi 

juga menjadi instrumen penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Dalam 

konteks strategi integrasi, budaya sekolah peduli lingkungan berfungsi sebagai 

media utama dalam mengimplementasikan nilai-nilai PAI secara kontekstual. 

Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu’Anha membangun budaya sekolah yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam dan kesadaran ekologis. Hal ini tampak melalui 

berbagai kegiatan seperti program Tadabbur Alam, Pekan Kreatif Murid (PKM), 

serta pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan tersebut sejalan dengan 

teori pendidikan karakter yang menegaskan bahwa pembentukan karakter harus 

dilakukan secara konsisten melalui pembiasaan, keteladanan, dan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran (Akidah, 2022). Guru PAI menegaskan 

hal tersebut dalam wawancaranya: 

“Sekolah harus memanfaatkan alam sebagai media pembelajaran yang 

efektif. Siswa dapat diajak untuk mengamati keindahan alam, mempelajari 

flora dan fauna, atau melakukan kegiatan di luar kelas yang relevan dengan 

materi PAI” (Naila Syafa Kamila, Wawancara, 17 April 2025). 
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Strategi integrasi pembelajaran PAI dengan budaya sekolah peduli 

lingkungan di Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu’Anha banyak 

menggunakan pendekatan konstruktivisme dan experiential learning. Pendekatan 

konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik 

melalui interaksi dengan lingkungan, sedangkan experiential learning menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dalam membentuk pengetahuan dan sikap. 

Lingkungan hidup tidak hanya menjadi objek yang harus dijaga, tetapi juga 

berperan sebagai media pembelajaran. Sekolah Alam Islam Aisyah 

Radhiyallahu’Anha memanfaatkan ruang terbuka sebagai ruang belajar serta 

menjadikan lingkungan sekitar sebagai laboratorium hidup untuk mempelajari 

konsep agama, etika, dan ekologi. 

Konsep ini sejalan dengan teori pendidikan lingkungan hidup yang 

menekankan pentingnya keterlibatan langsung peserta didik dalam kegiatan 

pelestarian lingkungan sebagai bagian dari proses pendidikan (Mahrus, 2024; 

Nurhidayati et al., 2022). Dengan menjadikan lingkungan sebagai media belajar, 

peserta didik tidak hanya belajar menjaga alam, tetapi juga mengembangkan 

kesadaran ekologis yang bersifat jangka panjang. Strategi ini terbukti efektif dalam 

membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya religius secara personal, tetapi 

juga bertanggung jawab secara sosial dan ekologis. 

Strategi integrasi tersebut diterapkan melalui desain kurikulum yang 

menghubungkan materi PAI dengan tema-tema lingkungan. Setiap kompetensi 

dasar pada mata pelajaran PAI dikembangkan menjadi indikator yang mencakup 

aspek kepedulian terhadap lingkungan. Guru PAI, Naila Syafa Kamila, 

menjelaskan: 

 

“Materi PAI di sini relevan dengan isu-isu lingkungan yang dihadapi 

masyarakat. Misalnya, saat membahas tentang kebersihan, guru dapat 

menjelaskan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sebagai bagian 

dari ajaran Islam” (Naila Syafa Kamila, Wawancara, 17 April 2025). 

 

Salah satu prinsip utama dalam strategi integrasi adalah keteladanan yang 

memiliki posisi sentral dalam pendidikan Islam. Rasulullah SAW menjadi contoh 

utama dalam penerapan nilai-nilai Islam, termasuk dalam menghargai alam. Selain 

keteladanan, strategi integrasi juga sangat bergantung pada pembiasaan, yang tidak 

hanya menciptakan rutinitas fisik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual. 

Strategi integrasi pembelajaran PAI dengan budaya sekolah peduli lingkungan 

dapat pula dipandang dari perspektif dakwah bil hal atau dakwah melalui perbuatan 

(Yetri et al., 2024). Dalam konteks ini, lingkungan sekolah berfungsi sebagai sarana 

dakwah yang hidup. Lingkungan sekolah yang bersih dan bernuansa religius 

memberikan simbol nyata kepada peserta didik tentang pentingnya menjaga 

kebersihan dan kelestarian alam sebagai bentuk ibadah. 

Pendidik di Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu’Anha mampu 

mengaitkan materi agama dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Contohnya, 

guru tidak hanya mengajarkan kewajiban dalam Islam secara teoretis, tetapi juga 

menuntun peserta didik untuk mempraktikkannya dalam kehidupan nyata. Nilai-

nilai kesadaran sosial dan kepedulian terhadap sesama makhluk Allah juga 
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diajarkan dengan mengaitkan prinsip kesetaraan dan keadilan. Peserta didik diajak 

berpikir luas bahwa menjaga lingkungan bukan hanya untuk kepentingan diri 

sendiri, tetapi juga demi kesejahteraan generasi mendatang (Mustafida, 2020). 

Integrasi pembelajaran PAI dengan budaya sekolah peduli lingkungan 

memberikan dampak positif bagi perkembangan karakter peserta didik. Mereka 

tidak hanya menguasai ilmu agama secara mendalam, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dampak yang 

paling terlihat adalah meningkatnya kesadaran ekologis serta empati terhadap 

makhluk hidup di sekitar mereka. Melalui strategi ini, Sekolah Alam Islam Aisyah 

Radhiyallahu’Anha tidak hanya berhasil mendidik peserta didik secara akademis, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial dan ekologis. Guru PAI menegaskan hal 

tersebut dalam wawancara: 

 

“Kebijakan sekolah ini mendukung integrasi kurikulum PAI dengan budaya 

peduli lingkungan. Ini dapat diwujudkan melalui peraturan, program, atau 

kegiatan yang mendorong siswa dan guru untuk berpartisipasi dalam 

pelestarian lingkungan” (Naila Syafa Kamila, Wawancara, 17 April 2025). 

 

Strategi integrasi ini tidak akan berjalan efektif tanpa dukungan struktural 

dan kebijakan dari pihak sekolah. Di Sekolah Alam Islam Aisyah 

Radhiyallahu’Anha, strategi ini diperkuat oleh regulasi internal yang mewajibkan 

setiap kegiatan pembelajaran memiliki dimensi keislaman dan kepedulian 

lingkungan. Strategi tersebut tidak hanya memberikan manfaat praktis dalam 

pembelajaran, tetapi juga kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu pendidikan 

Islam. Dengan demikian, pendekatan ini membuktikan bahwa pendidikan Islam 

memiliki potensi besar dalam menjawab tantangan global, termasuk krisis 

lingkungan yang semakin kompleks. 

Efektivitas Integrasi Pembelajaran PAI dengan Budaya Sekolah terhadap 

Kepedulian Lingkungan pada Peserta Didik 

Integrasi antara pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan budaya 

sekolah peduli lingkungan di Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu’Anha 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik, 

khususnya dalam membangun kepedulian terhadap lingkungan. Konsep integrasi 

ini menjadi semakin penting dalam konteks pendidikan modern yang menuntut 

peserta didik tidak hanya unggul dalam aspek kognitif dan pedagogis, tetapi juga 

memiliki kepedulian sosial dan ekologis yang tinggi. Sekolah-sekolah berbasis 

alam seperti Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu’Anha menjadi salah satu 

pelopor dalam menerapkan integrasi pembelajaran tersebut (Nugroho & Ichsan, 

2025). 

Secara teoretis, pembelajaran integratif menekankan pentingnya hubungan 

antardisiplin ilmu yang saling melengkapi (Dewi, 2021). Pendekatan integrasi ini 

sejalan dengan teori pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam yang 

dikembangkan oleh para ahli pendidikan Islam, serta selaras dengan prinsip 

ecopedagogy yang mengedepankan relasi harmonis antara manusia, Tuhan, dan 

alam. Selain itu, pembelajaran yang diterapkan di sekolah ini juga mengadopsi 

kerangka experiential learning, dimana peserta didik mengalami, merefleksikan, 
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mengembangkan, serta menerapkan pengetahuan dalam tindakan konkret yang 

terinternalisasi sebagai kebiasaan hidup (Pujaningtyas et al., 2019). Terkait hal ini, 

Naila Syafa Kamila menyampaikan bahwa: 

 

“Pimpinan sekolah memberikan dukungan penuh terhadap implementasi 

integrasi kurikulum PAI dengan budaya peduli lingkungan. Ini dapat 

diwujudkan melalui pemberian motivasi, fasilitas, atau pelatihan kepada 

guru dan siswa” (Naila Syafa Kamila, Wawancara, 17 April 2025). 

 

Efektivitas integrasi pembelajaran PAI dengan budaya sekolah dapat diukur 

dari tiga aspek utama, yaitu perubahan pengetahuan, perubahan sikap, dan 

perubahan perilaku peserta didik. Dalam konteks Sekolah Alam Islam Aisyah 

Radhiyallahu’Anha, integrasi tersebut tampak pada perencanaan pembelajaran 

yang mengaitkan materi PAI dengan aktivitas lingkungan. Pertama, dari aspek 

pengetahuan, peserta didik mulai memahami bahwa ajaran Islam memuat nilai-nilai 

yang mendukung pelestarian lingkungan. Mereka mengetahui bahwa Allah 

menciptakan alam semesta dan manusia sebagai khalifah yang memiliki tanggung 

jawab untuk menjaganya. Kedua, dari aspek sikap, terjadi peningkatan empati dan 

kepedulian peserta didik terhadap lingkungan sekitar. Mereka mulai menunjukkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan, bukan hanya karena diminta oleh 

pendidik, tetapi karena mereka memahami bahwa hal tersebut merupakan bagian 

dari ajaran agama Islam. Ketiga, dari aspek perilaku, peserta didik terlibat aktif 

dalam kegiatan sekolah yang bersifat ekologis. Mereka ikut serta dalam program 

penghijauan, pengelolaan sampah, hingga kegiatan membersihkan lingkungan. 

Tidak hanya itu, perilaku ini juga terbawa hingga ke rumah, dimana orang tua 

melaporkan bahwa anak-anak mulai mengingatkan keluarga untuk menjaga 

lingkungan. 

Efektivitas pendekatan tersebut tampak jelas pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Dari aspek kognitif, peserta didik menunjukkan peningkatan 

dalam pemahaman mengenai keterkaitan antara iman dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Proses pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan peserta 

didik memahami makna ajaran Islam secara kontekstual. Pendidik di sekolah ini 

juga secara aktif menanamkan pesan-pesan moral dan spiritual dalam setiap 

kegiatan. Dari sisi afektif, peserta didik menunjukkan sikap empati dan kesadaran 

moral yang tinggi terhadap lingkungan setelah mengalami integrasi pembelajaran 

ini secara berkelanjutan (Samsudin, 2019). 

Dalam wawancara yang dilakukan, beberapa peserta didik menyampaikan 

bahwa mereka merasa sedih ketika melihat tanaman mati karena tidak disiram. 

Perasaan ini menunjukkan keberhasilan internalisasi nilai yang merupakan 

indikator penting dalam pendidikan karakter berbasis agama. Sementara itu, pada 

dimensi psikomotorik, perubahan yang terjadi cukup signifikan. Peserta didik 

secara aktif dan sukarela terlibat dalam kegiatan menjaga kebersihan sekolah serta 

merawat tanaman dan hewan di lingkungan sekolah. Bahkan, dalam beberapa 

kegiatan observasi ditemukan bahwa peserta didik mengingatkan temannya yang 

melanggar aturan kebersihan dan melakukannya bukan karena takut hukuman, 

tetapi karena merasa bertanggung jawab terhadap lingkungan. 
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Meskipun integrasi ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat tantangan 

yang perlu diatasi, salah satunya adalah keterbatasan pemahaman pendidik serta 

masih perlunya peningkatan kapasitas dalam mengembangkan perangkat ajar yang 

benar-benar integratif antara materi keagamaan dan isu-isu lingkungan. Untuk itu, 

pelatihan mengenai kurikulum integratif sangat dibutuhkan. Guru PAI 

menyampaikan bahwa: 

 

“Tantangan yang mungkin dihadapi antara lain adalah kurangnya 

kesadaran, sumber daya, atau dukungan dari berbagai pihak. Strategi untuk 

mengatasi tantangan ini adalah dengan meningkatkan sosialisasi, mencari 

dukungan dari pihak eksternal, atau mengadakan pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dan siswa” (Naila Syafa Kamila, 

Wawancara, 17 April 2025). 

 

Tantangan lainnya adalah kesinambungan kegiatan peduli lingkungan yang 

terkadang tidak konsisten karena faktor cuaca, keterbatasan fasilitas, serta 

kurangnya dukungan orang tua di rumah. Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah 

perlu membuat kebijakan yang menjadikan kegiatan lingkungan sebagai bagian dari 

kurikulum wajib dan memperkuat komunikasi dengan orang tua agar tercipta 

sinergi antara pendidikan di sekolah dan di rumah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa peserta didik 

di Sekolah Alam Islam Aisyah Radhiyallahu’Anha menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. Mereka terbiasa membuang 

sampah pada tempatnya dan memilah sampah sesuai jenisnya. Mereka juga mampu 

menjelaskan secara teologis alasan mengapa seorang muslim harus menjaga 

lingkungan. Perilaku ini menunjukkan bahwa integrasi antara pembelajaran PAI 

dan budaya sekolah peduli lingkungan telah berhasil membentuk karakter peserta 

didik, tidak hanya dari aspek kognitif dan afektif, tetapi juga psikomotorik. 

Karakter peduli lingkungan menjadi bagian dari jati diri mereka sebagai peserta 

didik muslim. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman dengan praktik nyata di lingkungan sekolah mampu 

membentuk karakter peserta didik secara holistik. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Alam Islam Aisyah 

Radhiyallahu’Anha, dapat disimpulkan bahwa integrasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dengan budaya sekolah peduli lingkungan efektif dalam 

membangun kesadaran ekologis dan karakter religius peserta didik. Efektivitas 

tersebut terlihat dari perilaku nyata peserta didik yang terbiasa menjaga kebersihan, 

merawat tanaman, serta memahami tanggung jawab sebagai khalifah fil ardh. 

Integrasi dilakukan melalui pembiasaan, kegiatan tematik, dan proyek lingkungan 

yang mengaitkan nilai-nilai Islam seperti amanah, syukur, dan tanggung jawab 

dengan praktik kehidupan sehari-hari. 

Strategi kolaboratif antara guru PAI, guru mata pelajaran umum, dan 

seluruh warga sekolah menjadikan nilai-nilai keagamaan tidak hanya dipahami 

secara kognitif, tetapi juga diinternalisasikan melalui pengalaman langsung dan 

mailto:pantherajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera


Panthera : Jurnal Ilmiah Pendidikan Sains dan Terapan 
E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636 

Volume 5, Issue 4, October 2025; Page, 1153-1169 

Email: pantherajurnal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera  

 

  

1166 

 

kegiatan berbasis lingkungan. Dengan dukungan kurikulum kontekstual dan 

budaya sekolah yang konsisten, peserta didik menunjukkan perubahan sikap 

menuju perilaku yang lebih peduli terhadap lingkungan. Model integrasi ini dapat 

menjadi alternatif strategis bagi sekolah Islam lainnya dalam membangun karakter 

peduli lingkungan melalui pendekatan pendidikan yang holistik, kontekstual, dan 

berbasis nilai-nilai Islam. 

 

SARAN  

Penelitian ini baru sampai pada tahap studi kasus deskriptif, sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan pada implementasi dan evaluasi untuk menguji 

efektifitas integrasi Pendidikan Agama Islam dengan budaya sekolah lain atau 

menambahkan variabel baru agar hasil lebih komprehensif. 
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